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Abstrak

Penjadwalan proyek konstruksi merupakan aspek penting dalam memastikan efisiensi
waktu dan biaya pelaksanaan. Penelitian ini menganalisis penjadwalan proyek
Revitalisasi Gedung SDN 21 Salomenraleng di Kecamatan Tempe, Kabupaten Wajo,
dengan durasi kontraktual 90 hari kalender. Metode yang digunakan adalah Precedence
Diagram Method (PDM) untuk mengidentifikasi jalur kritis, menghitung total float dan
free float, serta membandingkan efisiensi penjadwalan dengan metode Kurva S yang
sebelumnya digunakan. Data aktivitas proyek, durasi, dan hubungan ketergantungan
antar kegiatan dianalisis menggunakan Microsoft Excel. Hasil analisis menunjukkan
bahwa dari 14 aktivitas proyek, terdapat 9 aktivitas yang berada pada jalur kritis dengan
nilai total float sebesar 0 hari. Perhitungan menggunakan metode PDM menghasilkan
waktu penyelesaian proyek selama 81 hari kerja, lebih cepat 9 hari dibandingkan waktu
pelaksanaan kontraktual. Penerapan metode PDM memberikan kemudahan dalam
pengendalian dan monitoring proyek, meningkatkan efisiensi alokasi sumber daya,
serta menghasilkan penjadwalan yang lebih akurat dan fleksibel melalui penerapan
hubungan Finish-to-Start (FS), Start-to-Start (SS), serta lag dan lead time. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa metode PDM lebih efektif dibandingkan metode Kurva S dalam
penjadwalan proyek konstruksi
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Abstract

Construction project scheduling is a crucial aspect in ensuring time and cost efficiency
during project implementation. This study analyzes the scheduling of the Revitalization
Project of SDN 21 Salomenraleng Building in Tempe District, Wajo Regency, with a
contractual duration of 90 calendar days. The Precedence Diagram Method (PDM)
was employed to identify the critical path, calculate total float and free float, and
compare scheduling efficiency with the previously used S-Curve method. Project
activity data, durations, and interdependencies were analyzed using Microsoft Excel.
The results indicate that out of 14 project activities, 9 activities are on the critical path
with a total float value of 0 days. The PDM analysis shows that the project can be
completed in 81 working days, which is 9 days faster than the contractual schedule. The
application of PDM facilitates project monitoring and control, improves resource
allocation efficiency, and provides more accurate and flexible scheduling through the
implementation of Finish-to-Start (FS) and Start-to-Start (SS) relationships, as well as
the use of lag and lead time. This study concludes that the PDM method is more effective

than the S-Curve method for construction project scheduling.
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PENDAHULUAN

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu pilar penting dalam meningkatkan kualitas
hidup masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Infrastruktur yang baik tidak hanya
mencakup penyediaan fasilitas dasar seperti listrik, air, dan telekomunikasi, tetapi juga melibatkan
sistem sarana pendidikan yang efisien.

Dalam proyek ini, salah satu tantangan utama adalah memastikan pelaksanaan yang efisien
dari segi waktu perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan suatu proyek. Penjadwalan proyek merupakan faktor krusial yang berpengaruh
terhadap efisiensi penggunaan sumber daya, durasi penyelesaian proyek, serta pencapaian target
proyek sesuai perencanaan. Penjadwalan yang baik dapat membantu dalam mengidentifikasi jalur
kritis pekerjaan dan serta mengantisipasi potensi keterlambatan proyek. Pada proyek Revitalisasi
Gedung SDN 21 Salomenraleng Kabupaten Wajo menggunakan metode Kurva S sebagai alat
persentase pemantauan progres kerja proyek. Meskipun metode ini cukup efektif dalam
menggambarkan kemajuan proyek, kurva S tidak memberikan analisis secara mendalam terkait
hubungan antar aktivitas proyek dan tidak dapat menentukan jalur kritis proyek, yang sangat
penting dalam mengidentifikasi pekerjaan mana yang tidak boleh mengalami keterlambatan agar
proyek tetap berjalan dengan sesuai jadwal.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk analisis penjadwalan dengan Metode
Precedence Diagram Method (PDM) adalah salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk
mengelola waktu pada proyek konstruksi. Metode ini memungkinkan pengelola proyek untuk
menentukan aktivitas, mengatur jadwal dan mengendalikan waktu proyek. Dalam konteks proyek
Revitalisasi Gedung SDN 21 Salomenraleng Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo, penerapan
Presedene Diagram Method (PDM) dapat membantu mengurangi risiko keterlambatan dan
memastikan penggunaan sumber daya yang efisien.

Metode Presedence Diagram Method (PDM) tidak hanya digunakan untuk mengidentifikasi
jalur kritis, tetapi juga sebagai alat untuk mengoptimalkan alokasi sumber daya dan mengurangi
pemborosan waktu. Presedence Diagram Method (PDM) dapat menjadi alat yang efektif untuk
mengelola proyek infrastruktur, terutama ketika dihadapkan pada kendala anggaran dan waktu
yang ketat. Penerapan Presedence Diagram Method (PDM) dalam proyek ini juga memberikan
keuntungan dalam hal pengendalian penjadwalan proyek. Dengan memantau aktivitas di jalur
kritis secara real-time, manajer proyek dapat mengambil tindakan korektif lebih awal untuk
mencegah keterlambatan.

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Manajemen Proyek

Dalam penelitian yang dikutip dari Hendriyani et al. (2023), manajemen proyek merupakan
suatu pendekatan sistematis dalam merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan
mengendalikan sumber daya untuk mencapai tujuan proyek secara efektif dan efisien. Dalam
konteks konstruksi, manajemen proyek berperan penting dalam mengoordinasikan berbagai aspek
pekerjaan agar proyek dapat diselesaikan sesuai dengan spesifikasi teknis, anggaran, dan waktu yang
telah ditetapkan (Hendriyani et al., 2023). Ruang lingkup manajemen proyek meliputi beberapa
aspek utama yang harus diperhatikan dalam setiap tahapan proyek konstruksi (Wayan et al., 2024).
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Penjadwalan dalam Manajemen Konstruksi

Berdasarkan penelitian yang dikutip dari Pradana et al. (2020), penjadwalan proyek adalah proses
perencanaan dan pengorganisasian urutan aktivitas dalam suatu proyek agar dapat selesai tepat waktu
sesuai dengan batasan yang telah ditetapkan (Pradana et al., 2020). Dalam konteks manajemen
konstruksi, penjadwalan berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi urutan pekerjaan, durasi
masing-masing aktivitas, serta ketergantungan antar kegiatan guna memastikan kelancaran
pelaksanaan proyek (Kabupung et al., 2023). Tujuan utama dari penjadwalan proyek meliputi:

1. Mengoptimalkan Waktu Pelaksanaan.

2. Mengidentifikasi Jalur Kritis (Critical Path).

3. Mempermudah Pengalokasian Sumber Daya.

4. Mengurangi Risiko Keterlambatan

5. Meningkatkan Efektivitas Pengendalian Proyek

Precedence Diagram Method (PDM)

Precedence Diagram Method (PDM) adalah metode penjadwalan yang fleksibel dan efektif dalam
menggambarkan hubungan antar aktivitas proyek. Dengan menggunakan Activity-on-Node (AoN)
dan memungkinkan empat jenis hubungan antar aktivitas, PDM lebih unggul dibandingkan metode
lain seperti CPM dan PERT dalam menangani proyek dengan ketergantungan yang kompleks. Selain
itu, fitur lead dan lag time dalam PDM membantu meningkatkan akurasi jadwal proyek, sehingga
meminimalkan risiko keterlambatan dalam pelaksanaan proyek konstruksi.

Metode Precedence Diagram Method (PDM) memiliki sejumlah keunggulan dan keterbatasan dalam
penyusunan jaringan kerja proyek. Beberapa kelebihannya antara lain (Romadhoniah, 2017):

1.  Memungkinkan penyusunan jadwal proyek dalam bentuk diagram jaringan yang memperlihatkan
keterkaitan antar aktivitas secara sistematis.

Hubungan antar aktivitas digambarkan secara visual menggunakan garis atau panah.

Cocok untuk proyek yang memiliki kegiatan yang saling tumpang tindih (overlapping).

Mampu menunjukkan secara rinci logika hubungan ketergantungan antar dua aktivitas.

ok we

Dapat mengidentifikasi jalur kritis proyek, sehingga mempermudah penentuan prioritas

pekerjaan apabila terjadi keterlambatan. Namun, metode ini juga memiliki beberapa kelemahan,

yaitu (Romadhoniah, 2017):

a. Tidak dapat menunjukkan kecepatan produksi serta hambatan atau gangguan yang mungkin
terjadi antar aktivitas.

b. Pada aktivitas berulang, dapat terjadi penumpukan pekerjaan.
Terdapat kemungkinan kegiatan dimulai lebih cepat dibandingkan pekerjaan sebelumnya,
yang dapat mengganggu urutan kerja.

d. Dibutuhkan tambahan tenaga kerja jika suatu aktivitas dimulai sebelum pekerjaan
sebelumnya selesai.

e. Kurang mampu menjaga kesinambungan produktivitas pada aktivitas yang bersifat berulang.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penjadwalan PDM

Sebagaimana dijelaskan dalam studi oleh Habibi et al. (2023), penjadwalan dengan metode Precedence
Diagram Method (PDM) dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat menentukan efektivitas
penerapannya dalam proyek konstruksi. Faktor-faktor ini perlu dianalisis secara menyeluruh agar
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penjadwalan dapat dibuat lebih akurat dan realistis (Habibi et al., 2023). Berikut adalah beberapa
faktor utama yang mempengaruhi efektivitas penjadwalan dengan PDM:
1. Durasi dan Ketergantungan Antar Aktivitas
Setiap aktivitas dalam proyek memiliki durasi yang berbeda, tergantung pada kompleksitas
pekerjaan dan sumber daya yang digunakan. Selain itu, ketergantungan antar aktivitas harus
diperhitungkan dengan cermat dalam PDM karena hubungan antar tugas dapat mempengaruhi
jalannya proyek secara keseluruhan. Ketergantungan ini mencakup hubungan Finish-to-Start
(FS), Start-to-Start (SS), Finish-to-Finish (FF), dan Start-to-Finish (SF), yang masing-masing
menentukan urutan pengerjaan aktivitas (Telaumbanua & Nusa, 2024).
2. Identifikasi Jalur Kritis dalam PDM
Jalur kritis adalah rangkaian aktivitas dalam proyek yang memiliki total float nol, yang berarti
keterlambatan pada salah satu aktivitas di jalur ini akan menyebabkan keterlambatan pada
penyelesaian proyek. Identifikasi jalur kritis dalam PDM sangat penting untuk memastikan
pengalokasian sumber daya yang optimal dan mengurangi risiko keterlambatan proyek. Dengan
menentukan jalur kritis, manajer proyek dapat memfokuskan perhatian pada aktivitas- aktivitas
yang memiliki dampak langsung terhadap waktu penyelesaian proyek (Hia & Nusa, 2024).
Efektivitas penjadwalan dengan PDM sangat bergantung pada analisis yang tepat terhadap durasi dan
ketergantungan antar aktivitas serta identifikasi jalur kritis. Dengan memahami kedua faktor ini,
manajer proyek dapat menyusun jadwal yang lebih efisien dan fleksibel, sehingga proyek dapat
berjalan sesuai dengan rencana dan mengantisipasi potensi keterlambatan.
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh Valentino & Rochmoeljati (2024), implementasi Precedence
Diagram Method (PDM), penggunaan software sangat membantu dalam menyusun, menganalisis, dan
mengoptimalkan jadwal proyek. Software penjadwalan memungkinkan perhitungan jalur kritis,
identifikasi ketergantungan antar aktivitas, serta simulasi berbagai skenario untuk meningkatkan
efisiensi proyek (Valentino & Rochmoeljati, 2024). Berikut adalah beberapa software yang umum
digunakan dalam analisis PDM:
Microsoft Project
Primavera P6

OpenProj
TILOS (Time-Location Scheduling Software)
Penggunaan software dalam analisis PDM tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam perencanaan

1

2.

3. Asta Powerproject
4

5

proyek, tetapi juga membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih akurat berdasarkan data yang
terstruktur dengan baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober — Desember tahun 2025, dengan lokasi
penelitian berada pada Proyek Revitalisasi SDN 21 Salomenraleng Kecamatan Tempe Kabupaten
Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam proyek ini, salah satu tantangan utama adalah memastikan
pelaksanaan yang efisien dari segi waktu perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian waktu
yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu proyek. Penjadwalan proyek merupakan faktor krusial
yang berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan sumber daya, durasi penyelesaian proyek, serta
pencapaian target proyek sesuai perencanaan
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Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian adalah teknik atau cara-cara yang dilakukan dalam mencapai tujuan suatu

penelitian yang dilakukan secara berurutan selama berlangsungnya penelitian. Penelitian harus
dilakukan dengan cermat agar dapat dilakukan dengan benar.

!
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!

[ Studi Literatur ]
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[ Pengumpulan Data ]
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3

[ Kesimpulan Dan Saran ]

Gambar 1. Flowchart Tahapan Penelitian

Cara Analisis
Analisis dilakukan dengan pendekatan deskripsi kuantitatif dengan tujuan untuk memberikan

gambaran awal mengenai bagaimana proyek direncanakan serta kendala yang mungkin muncul

dalam implementasi jadwal proyek. Pada penelitian ini digunakan analisis dengan metode PDM.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Menguraikan seluruh pekerjaan yang terdapat dalam proyek konstruksi dan
mengklasifikasikan aktivitas berdasarkan tahapan pekerjaan.
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2.

Menentukan hubungan ketergantungan antar aktivitas proyek menurut metode PDM, seperti
Finish-to-Start (FS), Start-to-Start (SS), Finish-to-Finish (FF), dan Start-to-Finish (SF).
Menentukan durasi dan dependensi aktivitas yang dapat mempengaruhi durasi, seperti
produktivitas tenaga kerja dan ketersediaan material.

Menyusun diagram jaringan yang menggambarkan urutan pekerjaan berdasarkan hubungan
antar aktivitas.

Menghitung jalur kritis proyek menggunakan forward pass dan backward pass untuk
menentukan total float dan free float.

Mengidentifikasi aktivitas yang berada pada jalur kritis, yang menentukan waktu penyelesaian
proyek secara keseluruhan.

Melakukan simulasi penjadwalan menggunakan perangkat lunak Microsoft Project atau
Primavera.

Menganalisis perbedaan antara penjadwalan menggunakan PDM dengan metode konvensional
yang sebelumnya diterapkan dalam proyek.

Berikut adalah contoh perhitungan dengan metode PDM.

ES Kode EF

LS Pekerjaan LF

No Durasi

Gambar . 2 Perhitungan PDM

Keterangan :

EF = ES + Durasi

LF = LS (Pekerjaan selanjutnya) TF = LF-EF
FF = EF-ES-Durasi

Nashri, Syamsuri: Analisis Penjadwalan Dengan Metode Precedence Diagram Method (Pdm) Pada Proyek Revitalisasi Gedung Sdn 21
Salomenraleng Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo


https://jurnal.jteksil.unipol.ac.id/index.php/home

Jurnal Teknik Sipil Universitas Lamappapoleonro (JTEKSIL)

Vol. 4, No. 1, Desember 2025

Homepage : https://jurnal.jteksil.unipol.ac.id/index.php/home ISSN : 2964-0156
DOI : 10.57093/jteksil.v4il

| 381
20FF
208$+70

70 ) [ B 7 81 3] 0
A -

[ . B |
0 381
0
1

188

0 o o [ & W] 0
70 ® @7 @ e | 87 [srs2] 40 | i 00
3
= . T
53 31

21 | 8
218
53 . 365
53 365
2 [ 312
28
53 ] 30
53 340
30 [ 287
308
53 . 367
53 367
31 314

Gambar . 3 Perhitungan PDM

Cara Perhitungan Data Pekerjaan :
Tabel 1 Data Pekerjaan untuk Diagram PDM

Pekerjaan
Nomor Kode Durasi
yang Predecessor
Urutan Pekerjaan (Hari)
Mendahului
1 A 3 P 20SS+70
2 B 8 A
3 C 9 B
20 P 381 -
21 Q 328 P 20FF
22 R 312 Q 21SS
30 Y 287 R 22S8S
31 Z 314 Y 30SS
33 AB 377 A 1SS
39 AG 10 AB
40 AH 11 AG 39FS+22
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data resmi dari P2SP selaku pelaksana, durasi kontrak pelaksanaan proyek ditetapkan
selama 90 hari kalender, dimulai pada tanggal 22 September 2025 dan berakhir pada tanggal 21
Desember 2025

Tabel 2 Data Uraian Pekerjaan Proyek

No Kfefg?:fan Nama Pekerjaan ]zllll::_lis)i Start Finish
1 Pekerjaan Revitalisasi 81 04/10/2025 | 25/12/2025
2 Pekerjaan Persiapan 7 27/09/2025 | 03/10/2025
3 A Pembongkaran 7 27/09/2025 | 03/10/2025
4 B APD /K3K 7 27/09/2025 | 03/10/2025
5 Pekerjaan Tanah 28 04/10/2025 31/10/2025
6 C Pekerjaan Galian 7 04/10/2025 10/10/2025
7 D Pekerjaan Aastanping 14 04/10/2025 17/10/2025
8 E Pekerjaan Breket + Angkur 14 18/10/2025 | 31/10/2025
9 Pekerjaan Beton 21 25/10/2025 14/11/2025
10 F Pekerjaan Poer dan Pedestal 21 25/10/2025 14/11/2025
11 Pekerjaan Struktur 20 15/11/2025 12/12/2025
12 G Pekerjaan Struktur Rangka 10 15/11/2025 | 28/11/2025
13 H Pekerjaan Lantai dan Dinding 10 15/11/2025 | 28/11/2025
14 I Pekerjaan Pintu dan Jendela 10 29/11/2025 12/12/2025
15 J Pekerjaan Kuda Kuda & Atap 10 29/11/2025 12/12/2025
16 K Pekerjaan Plapond 20 15/11/2025 04/12/2025
17 Pekerjaan Cat / Intalasi 42 04/10/2025 19/12/2025
18 L Pekerjaan Pengecatam 14 06/12/2025 19/12/2025
19 M Pekerjaan Intalasi 28 04/10/2025 | 31/10/2025
20 Pekerjaan Pelengkap 6 18/12/2025 | 21/12/2025
21 N Pekerjaan Penggantung 5 18/12/2025 | 21/12/2025

Setelah memperoleh data tersebut, kemudian dilakukan analisis terhadap durasi setiap pekerjaan serta
penentuan jalur kritis menggunakan metode Precedence Diagram Method (PDM) dengan bantuan
perangkat lunak Microsoft Excel. Langkah ini bertujuan untuk memberikan visualisasi yang lebih
jelas mengenai alur pelaksanaan pekerjaan dan mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang secara

langsung memengaruhi waktu penyelesaian proyek
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Microsoft Excel menghitung total hari kerja dalam suatu proyek berdasarkan kombinasi antara jadwal
aktivitas dan kalender kerja yang digunakan dari masukan manual yang sudah ada sebelumnya.
Kalender kerja menentukan hari dan jam kerja aktif proyek. Total durasi proyek dihitung dari tanggal
mulai hingga tanggal selesai proyek, mengikuti urutan aktivitas terpanjang yang dikenal sebagai
lintasan kritis. Pada analisis ini digunakan 7 hari kerja dalam 1 minggu dengan 8 jam kerja. Berikut
adalah hasil analisis menggunakan Microsoft Excel.

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Perhitungan PDM

no | fode Namapekerigan | " | stat | Finish || e | g 15 | 1F | TE | R
Kegiatan (Hari) 50I5
1 Pekerjaan Revitalisasi SD 81 | 04/10/2025| 21/12/2025
2 Pekerjaan Persiapan 7 |27/09/2025| 03/10/2025
3 A |Pembongkaran 7 |27/09/2025) 03/10/2025) - 017107010
4 APD /[ K3K 7 |27/09/2025 03/10/2025) - 017107010
5 Pekerjaan Tanah 28 |04/10/2025 31/10/2025
i} C  |Pekerjaan Galian 7 04/10/2025| 10/10/2025{ 3FS,4FS| 7 | 14 | 7 | 14| 0 | O
7| D |Pekerjaan Aastanping 14 |04/10/2025] 17/10/2025| 65 | 7 [ 2| 7| 2|0 |0
§ | E |PekerjaanBreket+Angkur | 14 |18/10/2025| 31/10/2025 7S |21 [ B | A || 0 | 0
9 Pekerjaan Beton 2 |25/10/2025) 14/11/2025
10 F |Pekerjaan Poer + Pedestal 21 |25/10/2025) 14/11/2025) 855+7 | 28 | 49 | 2B | 49| 0 | 0
1 Pekerjaan Struktur 20 |15/11/2025 12122025
12 G |Pekerjaan Struktur Rangka 10 |15/11/2025) 28/11/2025) 10FS | 49 | 59 | 49 | 59 | 0 | 0
13 H  |Pekerjaan Lantai, Dinding 10 |15/11/2025) 28/11/2025) 1255 | 49 | 59 | 49 | 59| 0 | 0
14 | Pekerjaan Pintu danJendela| 10 29/11/2025| 12/12/2025| 13F | 59 | 69 | 59 [ 69 | O | O
15 | Pekerjaan Kuda-kuda, Atap 10 |29/11/2025 12/12/2025) 1455 | 59 | 69 | 59 | 69 | O | 0
16 K |Pekerjaan Plapond 20 |15/11/2025) 12/12/2025) 1255 | 49 | 69 | 49 | 69 | O | 0
17 Pekerjaan Cat / Instalasi 42 | 04/10/2025| 18/12/2025
18 L |Pekerjaan Pengecatan 14 |06/12/2025) 19/12/2025| 16FS-7| 62 | 76 | 62 | 76 | O | 0
19 M [Pekerjaan Instalasi 28 |06/10/2025( 31/10/2025| 65§ 7137 |H|0 0
yli] Pekerjaan Pelengkap 6 [18/12/2025| 21/12/2025
21 N |Pekerjaan Penggantung 3 18/12/2025| 21/12/2025| 18FS | 76 | 81 | 76 | 8L | O | O

Selanjutnya melakukan perhitungan manual melalui perhitungan maju, perhitungan mundur, &
perhitungan float. Perhitungan maju untuk memperoleh nilai Erliest Start (ES) dan Erliest Finish
(EF). Perhitungan mundur untuk memperoleh nilai Latest Start (LS) dan Latest Finish (LF).
Perhitungan float untuk memperoleh nilai Total Float (TF) dan Free Float (FF)
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Perhitungan Maju pada Setiap Pekerjaan (ES dan EF)
Pekerjaan Pembongkaran (A)
ESA=0

EFA =ESA + durasiA=0+7=7
Pekerjaan APD /K3K (B)

ESB=0

EFB=ESB +durasiB=0+7=7
Pekerjaan galian (C)

ESC=EFA =7

EFC =ESC + durasiC=7+7= 14
Pekerjaan Aaamstanping (D)
ESD=ESC=7

EFD = ESD + durasiD =7 + 14 =21
Pekerjaan Breker + Angkur (E)

ESE = EFD =21

EFE = ESE + durasiE =21 + 14 =35
Pekerjaan Pooer dan Pedestal (F)
ESF=ESE+7=21+7=28

EFF = ESF + durasiF =28 + 21 =49
Pekerjaan Struktur Rangka (G)

ESG = EFF =49

EFG = ESG + durasiG =49 + 14 = 63
Pekerjaan Lantai dan Diding (AC - BC) (H)
ESH =ESG =49

EFH = ESH + durasiH =49 + 14 = 63
Pekerjaan Pintu dan Jendela (1)
ESI=EFH =63

EFI = ESI + durasil = 63 + 14 =77
Pekerjaan Kuda Kuda, Atap (AC - WC) (J)
ESJ =ESI =63

EFJ = ESJ + durasi] =63 + 14 =77
Pekerjaan Plapond (K)

ESK =ESG =49

EFK = ESK + durasiK =49 + 20 = 69
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Pekerjaan Pengecatan (L)
ESL=EFK-7=69-7=62

EFL = ESL + durasiL =62 + 14 =76
Pekerjaan Intalasi (M)

ESM =ESC =7

EFM = ESM + durasiM =7 + 28 =35
Pekerjaan Penggantung (N)

ESN =EFL =76

EFN = ESN + durasiN =76 + 5 = 81
Perhitungan Mundur pada Setiap Pekerjaan (LF dan LS)
Pekerjaan Pembongkaran (A)
LFA=LSC=7

LSA=LFA —durasiA=7-7=0
Pekerjaan APD/K3K (B)
LFB=LSC=7

LSB=LFB —durasiB=7-7=0
Pekerjaan galian (C)

LFC=LSC +durasiC= 7+7=14
LSC=LSD=7

Pekerjaan Aanstamping (D)
LFD=LSE=21

LSD =LFD — durasiD= 21 -14=7
Pekerjaan Breket dan Angkur (E)

LFE = LSE + durasiE = 21 + 14 =35
LSE=LSF-7=21

Pekerjaan Pooer dan pedestal (F)

LFF =LSG =49

LSF = LFF — durasiF = 49 — 21 =28
Pekerjaan Struktur Rangka (G)

LFG =LSG + durasiG = 49 + 14 =63
LSG=LSH=49

Pekerjaan lantai dinding (AC - BC) (H)
LFH=LSI=63

LSH = LFH — durasiH = 63 — 14 =49
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Pekerjaan Pintu dan Jendela (1)
LFI=LSI+ durasil= 63+ 14 =77
LSI=LSJ =63

Pekerjaan Kuda Kuda atap (AC - WC) (J)
LFJ=EFI=77
LSJ=LFJ—durasiJ= 77— 14=63
Pekerjaan Plapond (K)
LFK=LSL+7=62+7 =69

LSK = LFK — durasiK = 69 — 20 =49
Pekerjaan Pengecatan (L)
LFL=LSN=76

LSL = LFL — durasiL = 76 — 14 =62
Pekerjaan Instalasi (M)

LFM = EFM =35

LSM =LFM — durasiM = 35-28=7
Pekerjaan Penggantung (N)

LFN = EFN =81

LSN =LFN — durasiN= 81 —5=76
Perhitungan Total Float
TFA=LFA-EFA=7-7=0
TFB=LFB-EFB=7-7=0
TFC=LFC-EFC=14-14=0
TFD=LFD-EFD=21-21=0
TFE=LFE-EFE=35-35=0
TFF =LFF —EFF =49 -49=0
TFG=LFG-EFG=63-63=0
TFH=LFH-EFH=63-63=0
TFI=LFI-EFI=77-77=0
TFJ=LFI-EF]J=77-77=0
TFK = LFK — EFK =69 — 69 =0
TFL=LFL-EFL=76-76=0
TFM =LFM -EFM =35-35=0
TFN=LFN-EFN=81-81=0
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Perhitungan Free Float
FFA = EFA — ESA —durasiA=7-0-7=0
FFB =EFB - ESB —durasiB=7-0-7=0
FFC=EFC-ESC —durasiC=14-7-7=0
FFD = EFD — ESD — durasiD =21 -7-14=0
FFE = EFE — ESE — durasiE=35-21-14=0
FFF = EFF — ESF — durasiF =49 —28 - 21 =0
FFG = EFG — ESG — durasiG=63 —-49-14=0
FFH = EFH — ESH — durasiH =63 —49 - 14 =0
FFI = EFI — ESI — durasil=77 - 63 — 14 =0
FFJ=EFJ — ESJ —durasiJ=77-63-14=0
FFK = EFK — ESK — durasiK = 69 —49 - 20 =0
FFL = EFL — ESL — durasiL=76 —62—-14=0
FFM = EFM — ESM — durasiM =35-7-28=0
FFN = EFN — ESN — durasiN =81 -76-5=0
Setelah menghitung durasi proyek dan menganalisis hubungan ketergantungan pekerjaan suatu
dengan yang lainnya, selanjutnya membuat diagram jaringan pekerjaan peningkatan jalan raya dan
menentukan lintasan kritis
Gambar 4. Hasil Analisis PDM dengan Microsoft Excel
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Berdasarkan diagram jaringan di atas, lintasan kritis diperoleh pada pekerjaan A — C — D —
E—-F-G-K-L — N dengan durasi 81 hari kerja

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap data primer dan sekunder yang diperoleh dari proyek Revitalisasi
SDN 21 Salomenraleng Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan, dapat ditarik
beberapa kesimpulan utama sebagai berikut:

1. Berdasarkan data resmi dari perusahaan pelaksana, durasi kontrak pelaksanaan proyek ditetapkan
selama 90 hari kalender. Namun, pada perhitungan manual menggunakan Microsoft Excel dengan
metode Precedence Diagramming Method (PDM), total durasi proyek diperoleh sebesar 81 hari
dengan lintasan kritis terdapat pada pekerjaan A —C—-D —E —F — G— K —L —N. Seluruh kegiatan
pekerjaan pada jalur kritis sudah berada pada durasi minimum yang memungkinkan karena
ketergantungan antar pekerjaan mempengaruhi durasi pekerjaan.

2. Metode Precedence Diagramming Method (PDM) direkomendasikan untuk digunakan dalam
perencanaan dan penjadwalan proyek karena mampu menggambarkan hubungan logis antar
aktivitas secara lebih fleksibel dan detail. Dengan metode ini, manajer proyek dapat
mengidentifikasi lintasan kritis, menghitung total durasi proyek secara akurat, serta menganalisis
potensi keterlambatan sejak tahap perencanaan

SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian, maka beberapa saran yang dijadikan bahan pertimbangan sebagai

berikut :

1. Pada penelitian selanjutnya disarankan agar analisis penjadwalan proyek tidak hanya
menggunakan Microsoft Excel saja, tetapi juga mencoba software lain seperti, Primavera P6
atau Asta Powerproject untuk membandingkan hasil lintasan kritis dan efisiensi waktu. Hal ini
dapat memberikan sudut pandang yang lebih luas dan memperkuat validitas analisis.

2. Selain analisis waktu, penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan analisis biaya agar bisa
diketahui hubungan antara percepatan jadwal dan dampaknya terhadap anggaran proyek.
Misalnya, apakah percepatan waktu membuat biaya jadi lebih besar karena lembur, atau justru
lebih efisien
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